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ABSTRACT 

Although the value of basal metabolic rate (BMR) is believed to be used as a basic reference in 
comparing several biological aspects of birds such as morphology, phylogeny, and ecology, its relationships 
with these aspects is hardly discussed. The paper is aimed to analyse relationships betwen the value of BMR 
and ecological aspects of some families of passerine birds in Indonesia whicch include nest type, primary 
food, primaly habitat, stratification of living site and foraging behavior. The results indicate that nest type, 
primexy food and foraging behavior have aclose relationship with the value of BMR of twenty five families 
of passerine birds; whereas the stratification of living site separate these birds families into two groups: 
arboreal and terrestrial groups. However, further research is still needed to verify these results. 

PENDAHULUAN 

Penelitian untuk mengungkapkan peranan karakter morfology burung dalam 
ekologi burung telah banyak dilakukan, misalnya pada jenis- jenis marga Parus (Perrins, 
1979). Tetapi berat badan burung yang merupakan salah satu karakter morfologi lebih 
sering dikaitkan dengan aspek fisiologi, khususnya laju metabolisme basal sebab jumlah 
energi yang dibutuhkan seekor hewan diketahui berhubungan erat dengan berat badan 
hewan tersebut (King dan Farner, 1961). 

Laju metabolisme basal, selanjutnya diiingkat LMB, adalah iaju produksi panas 
tubuh yang minimum dari seekor hewan di dalam lingkungan bersuhu netral, atau 
'thermoneutral', tanpa kegiatan pencernaan makanan (King dan Farner, 1961). Walau- 
pun hubungan antara berat badan dan nilai LMB berbagai jenis burung telah banyak 
diungkapkan (lihat Calder dan King, 1974), nilai LMB untuk burung-burung daerah 
tropis jarang sekali diungkapkan. Adanya keragaman nilai LMB baik pada tingkatan 
ordo,suku, marga maupun jenis, serta adanya perbedaan nyata antara burung-burung 
'passerine' dan 'bukan passerine' telah pula terungkap (King dan Farner,l%l). 

Calder dan King (1974) berpendapat bahwa nilai LMB dapat dijadikan dasar 
acuan untuk membandingkan beberapa aspek biologi burung seperti morfologi, 
fdogeni, ekologi atau aspek-aspek lainnya. Tetapi jarang sekali yang melihat 
kemungkinan adanya hubungan antara nilai LMB dengan aspek-aspek biologi tersebut. 
Tulisan ini mencoba menganalisis hubungan antara nilai LMB dengan aspek ekologi 
beberapa suku burung 'passerine' di Indonesia. 

*) Staf Peneliti Balitbang Zoologi, Puslitbang Biologi-LIPI, Bogor. 
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